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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang resiliensi pada guru honorer di 
SD Negeri X Kecamatan Plosoklaten. Subjek penelitian ini sebanyak 1 orang, sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. 
Dalam penelitian ini langkah langkah yang diambil oleh peneliti adalah analisis data kualitatif 
menurut model interaktif Miles dan Huberman. Pada penelitian ini uji keabsahan data yang dilakukan 
adalah mengadakan member check. Gambaran resiliensi dilihat dari dimensi Reivich dan Satte. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki resiliensi yang baik. Hal ini ditunjukkan 
dari dimensi yang dimiliki subjek yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, Casual 
analysis, empati, self efficacy dan Reaching out. Penelitian ini berimplikasi pada subjek sehingga tetap 
bertahan dengan situasi sulit yang dihadapi sebagai guru honorer 
 





The purpose of this study was to obtain a description of the resilience of honorary teachers at SD Negeri 
X, Plosoklaten District. The subjects of this study were 1 person, according to the criteria determined by 
the researcher. Data collection techniques using interviews and observations. In this study, the steps 
taken by the researcher were qualitative data analysis according to the interactive model of Miles and 
Huberman. In this study, the data validity test was conducted by conducting a member check. Resilience 
is seen from the Reivich and Satte dimensions. The results showed that the research subjects had good 
resilience. This is indicated by the dimensions of the subject, namely emotional regulation, impulse 
control, optimism, casual analysis, empathy, self-efficacy and reaching out. This research has 
implications for the subject so that they survive the difficult situations they face as honorary teachers. 
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Guru merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan dalam dunia pendidikan. Guru dalam 
kegiatan proses pembelajaran di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting. Meskipun 
fasilitas pendidikannya lengkap dan canggih, namun apabila tidak ditunjang oleh keberadaan guru yang 
berkualitas, maka mustahil akan menimbulkan proses belajar dan pembelajaran yang maksimal 
(Utami, 2003). Mulyasa (2007) menyebut bahwa profesionalisme guru di Indonesia masih sangat rendah, 
hal tersebutdisebabkan karena belum adanya perubahan pola mengajar dan sistem konvensional ke 
system kompetensi, beban kerja guru yang tinggi, danmasih banyak guru yang belum 
melakukanpenelitian tindakan kelas. 
Beban kerja guru honorer yang tinggi dan hampir sebanding dengan guru PNS namun insentif 
atau gaji yang diterima guru honorer tidak sebanding dengan pekerjaan yang mereka laksanakan dan 
tanggung jawab yang mereka terima terhadap masa depan siswanya, berhasil atau tidaknya 
menyelesaikan program pendidikan di sekolah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun masuk 
ke dunia kerja, bergantung pada kapabilitas guru (Wakir, 2012). Meskipun beban kerja yang tinggi 
dengan perbandingan honor yang rendah, namun peminat untuk menjadi guru honorer cukup tinggi. 
Hal tersebut terlihat di Kecamatan Plosoklaten memiliki cukup banyak guru honorer, khususnya guru 
honorer sekolah dasar negeri. Berikut ini data jumlah guru honorer di sekolah dasar negeri Kecamatan 
Plosoklaten 
Tabel 1. Jumlah guru honorer di Kecamatan Plosoklaten 
No. Tahun Jumlah guru honorer 
1.  2015 120 
2.  2016 134 
3.  2017 150 
  Sumber: Kepala UPTD Kec. Plosoklaten 
Berdasar tabel 1. selalu terdapat peningkatan jumlah guru honorer setiap tahunnya. Peningkatan 
jumlah guru honorer juga terdapat di SD Negeri X Kecamatan Plosoklaten. Jumlah guru honorer pada 
tahun 2018, lebih banyak apabila dibandingkan dengan guru tetap/PNS yang berjumlah 5 orang. 
Berdasarkan data wawancara dengan kepala sekolah di SDN tersebut menjelaskan bahwa sekolahan 
memang memerlukan tenaga pendidik dalam mengajar, apabila hanya mengandalkan guru PNS akan 
mengalami kekurangan. 
Terkait data tabel 1. dan hasil wawancara dapat dilihat bahwa selalu terdapat peningkatan 
jumlah guru honorer setiap tahunnya meskipun dapat diketahui bahwa stressor yang dirasakan guru 
honorer cukup banyak. Pemaparan  stressor dilihat dari masa depan guru honorer yang tidak jelas,  
menjalani kondisi terpuruk bertahun-tahun, sistem honorium yang  tidak menentu setiap bulannya, 
tetapi harus tetap menjalankan tugas dan tanggungjawab yang hamper samadengan guru PNS yaitu 
mendidik peserta didik dan melakukan administrasi di sekolah. Hal ini didukung hasil wawancara 
terhadap guru honorer di SD Negeri X, yang menunjukan berbagai masalah yang dilema guru honorer 
daerah menerima upah Rp. 300.000,00, 250.000,00 dan Rp 200.000,00 perbulan dengan tanggungjawab 
yang sama dengan guru PNS/tetap. 
Selain itu, ditengah situasi yang banyak memunculkan stressor tersebut, guru honorer harus 
mempunyai ketangguhan sehingga dapat bertahan dan bangkit dari segala permasalahan yang dihadapi 
sehingga dapat menyelesaikan tanggung jawab sebagai guru honorer. Ketangguhan dalam ilmu 
psikologi biasa disebut dengan resiliens. Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan, 
bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi yang sulit. Konsep resiliensi didasari oleh kapasitas 
kemampuan individu untuk menerima, menghadapi dan mentransformasikan masalah-masalah yang 
telah, sedang dan akan dihadapi sepanjang kehidupan individu (Reivich & Shatte, 2002) 
Gambaran tentang resiliensi pada guru honorer menarik untuk diteliti, karena setiap guru honorer 
mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengurangi tekanan dan berhasil bertahan dan 
menyelesaikan tanggungjawab dalam lingkup kerja. Pengalaman tersebut juga dimaknai menurut 
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Metode Penelitian 
Metode Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi 
untuk dapat memahami gambaran resiliensi berdasarkan sudut pandang guru honorer yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini. Subjek penelitian dalam penelitian berjumlah 1 orang. Pemilihan subjek 
penelitian berdasarkan pada kriteria tertentu yaitu sebagai guru honorer dengan masa kerja minimal 3 
tahun. Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam semi-terstruktur. Dalam 
penelitian ini langkah langkah yang diambil oleh peneliti adalah analisis data kualitatif menurut model 
interaktif Miles dan Huberman, 1984 (dalam Emzir, 2010) yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Pada penelitian ini uji keabsahan data yang dilakukan adalah mengadakan member check. 
 
Hasil Penelitian 
Subjek HE merupakan individu yang mempunyai sikap resiliensi secara regulasi emosi, 
pengendalian impuls, optimisme, casual analysis, empati, self efficacy dan reaching out. Dimensi 
regulasi emosi ditunjukkan oleh subjek HE yaitu tetap tenang dengan kondisi yang menekannya. Subjek 
HE melakukan kegiatan yang disukai yaitu mengikuti touring untuk menghilangkan keadaan yang 
menekan. Selain membuat subjek HE lebih tenang, dengan mengikuti touring HE juga mendapatkan 
pemasukan untuk memenuhi kebutuhan.  
“mmm... cuman di buat santai dengan liburan dan merefresing diri dan melakukan 
kegiatan yang kita sukai bisa menghilangkan rasa penat itu, jadi dengan saya ikut 
temen seperti tour yang bermain tapi mendapatkan apresiasi yang lebih, bisa 
memenuhi kehidupan itu salah satu cara untukmenghilangkan titik terbawah untuk 
merasakan itu” (HE.240519.17) 
Dimensi pengendalian impuls juga terdapat pada subjek HE yaitu terlihat ketika subjek HE 
mencoba mencari pekerjaan selain bidang pendidikan. Namun, HE merasa tidak cocok dengan 
pekerjaan barunya, sehingga HE menekuni pekerjaan sebagai guru honorer tersebut. 
“sempet enggak cuman ya dengan berjalanya waktu berusaha di lain bidang di rasa 
kurang cocok akhirnya saya menekuni bidang yang saya punyai, mengikuti PPG dan 
yang lain lain dan akhirnya saya all-out untuk menyatukan pikiran badan dan hati” 
(HE.240519.06) 
Menurut HE apabila telah berhasil mendidik siswa tidak hanya secara akademik tetapi juga secara 
sikap merupakan sebuah kebahagiaan tersendiri bagi subjek. Sehingga HE beranggapan bahwa 
kebahagiaan yang diperoleh tidak hanya berupa materi saja. 
  “paling tidak anak itu bisa sopan santun, bisa bertindak yang bagus dan dia bisa 
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak... hmmm itu sudah jadi 
kebahagiaan sendiri..” (HE.240519.14) 
“di bidang pendidikan itu cuman tidak melulu tentang bidang pendidikan saja tapi 
bisa bermacam macam seperti cara mendidik anak... saya suka dan bahagia 
berhubungan dengan pramuka karena berhubungan dengan orang lain dan anak 
anak. mungkin kebahagiaan itu yang gak bisa di dapat kecuali di dunia pendidikan” 
(HE.240519.07) 
“terus juga kebahagiaan di dapat bukan hanya berupa materi, itu juga yang 
membuat saya kuat. bisa tertawa bersama anak-anak bisa ngobrol sharing bersama 
temen- temen seperjuangan maksudnya guru honorer yang satu sekolahan” 
(HE.240519.16) 
Hal lain yang dapat menentukan resiliensi pada HE adalah optimisme. Subjek HE percaya bahwa 
segala bentuk usaha yang sudah dikerjakan dan diusahakan selama ini pasti akan mendapat hasil. 
Bentuk usaha yang dilakukan  subjek HE berupa peningkatan kemampuan diri diantaranya mengikuti 
PPG (Pelatihan Pendidikan Profesi Guru). 
tapi karena saya sudah terjun semua yang ada harus saya lakukan. Dan saya 
percaya apa yang saya sudah kerjakan dan usahakan akan mendapat hasil, hmm 
meskipun butuh proses itu tadi” (HE.240519.05) 
“yang jelas meningkatkan kemapuan diri. jika kita sudah meningkatkan 
kemampuan diri insyaalah lingkungan akan mendukung dan memperbaiki diri 
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juga... untuk menjadi sorang guru prefisional sekarang minimal harus mengikuti 
PPG (pelatihan pendidikan profesi guru )... selain itu saya juga mendapat ilmu 
baru.. “(HE.240519.19) 
Dimensi optimisme juga dimiliki oleh subjek HE yang dilihat dari prinsip hidupnya. HE 
mempunyai prinsip bahwa segala sesuatu hal yang diinginkan tidak langsung terpenuhi seketika. 
Menurutnya keinginan tersebut dapat diperoleh pada waktu yang tepat sesuai dengan ketentuan Allah. 
“tapi saya punya prisnsip apa yang kita inginkan tidak harus sekarang terpenuhi 
mungkin ada waktu yang pas untuk mendapat semua yang kita inginkan kadang 
yang kita inginkan juga bukan terbaik untuk kita. itu yang membuat semangat.” 
(HE.240519.16) 
Subjek HE merupakan individu yang memliliki resiliensi yang ditunjukkan dari dimensi casual 
analysis. Subjek HE menyadari bahwa setiap pilihan yang diambil pasti terdapat resiko yang harus 
diterimanya. Begitu pula dengan pilihannya menjadi guru honorer di SD Negeri.  
“...tapi mau gimana semua resiko ya harus di tanggung sesuai dengan pilihan yang 
di ambil” (HE.240519.15) 
Menurut HE resiko yang di terima tidak untuk dihindari melainkan harus diterima dan dikerjakan, 
sehingga penyesalan yang didapat tidak bertambah banyak. Selain itu, dengan HE mengerjakan hal 
yang telah diambil akan memudahkannya untuk mengerjakan tahapan-tahapan berikutnya.  
“dalam sebuah pililhan mesti ada resiko. klo kita tidak menghadapi resiko itu dan 
kita lari maka akan lebih besar lagi penyesalannya. selesaikan dulu apa yang sudah 
kita putuskan atau ambil maka kedepannya bisa di pikir lagi untuk tahap 
selanjutnya...” (HE.240519.08) 
Bentuk dari gambaran resiliensi HE ditunjukkan dari dimensi self efficacy. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh subjek HE dengan mempersiapkan diri untuk dapat menjadi guru profesional sesuai 
dengan peraturan pemerintah. Salah satu syarat yang dibutuhkan adalah sertifikat PPG.  
“pengetahuan lebih dan bisa mengajukan sertifikasi dan untuk kedepanya syarat 
untuk mengikuti CPNS di bidang guru kedepannya harus memiliki sertfikat PPG” 
(HE.240519.03) 
“ untuk menjadi sorang guru prefisional sekarang minimal harus mengikuti PPG 
(pelatihan pendidikan profesi guru )... selain itu saya juga mendapat ilmu baru..” 
(HE.240519.01) 
Hal terpenting lain menurut HE  untuk memecahkan masalah yang dialami dan mencapai 
kesuksesan dibidang pendidikan adalah keyakinan untuk pemantapan diri dan karir. Persiapan yang 
dilakukan oleh subjek HE tersebut akan mampu mengikuti rencana yang dibuat oleh pemerintah. 
“iya betul memantapkan karir dan upgarde diri. itu kan kegiatan pemerintah jadi 
klo kita bisa ilkut dari kegiatan pemerintah harapan nya kedepan jadi kita semakin 
besar untuk mengikuti apa rencana yang pemerintah siapakan” (HE.240519.18)  
Resiliensi yang dimiliki oleh subjek HE juga terlihat dari dimensi reaching out. Subjek HE mampu 
mengambil sisi positif dari kesulitan-kesulitan untuk dapat menjadi guru profesional. Menurut HE 
pekerjaannya sebagai guru honorer, diniatkan sebagai ibadah. Sebagai contoh, di sekolah tempat subjek 
HE bekerja, mengajarkan untuk ibadah sholat dhuha. Sehingga dengan mengajarkan siswa maka 
secara tidak langsung HE juga beribadah. 
“melihat ya nggak perlu ke atas dalam arti  materi. klo saya harus mementingakan 
tentang ibadah jadi di situ memang bekerjanya ibadah jadi ada sholat dhuha ada 
mengaji ya itu kan bekerja. mengaji dengan anak- anak sholat dhuha dengan anak 
anak berarti kan kita mengajarkan anak- anak tapi kita juga dapat.” (HE.240519.16) 
Dimensi reaching out juga ditunjukkan dari perilaku subjek HE yang mempunyai patokan sendiri 
untuk kehidupannya yang tidak dapat disamakan dengan orang lain. Berdasarkan perilakunya tersebut 
membuat subjek HE dapat menemukan aspek positif dari kesulitan yaitu mampu menyesuaikan dan 
bersyukur dengan pendapannya menjadi guru honorer. 
“jadi menyesuaikan dengan apa yang di dapatkan. hidup itu tidak selamanya harus 
semua orang memiliki cara berfikir dan cara berfikir sendiri sendiri. jadi kita tidak 
perlu melihat patokan dari orang lain. klo kita  patokan orang lain nanti malah 
membuat kita minder, tapi patokan itu terbentuk dari diri kita sendiri untuk 
mensyukuri apa yang sudah kita perbuat.” (HE.240519.17) 
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Gambaran resiliensi subjek HE terlihat dari dimensi empati. Menurut subjek HE, subjek HE dan 
rekan guru honorer lainnya saling memberikan dukungan. Adanya dukungan sesama guru honorer 
tersebut menjadikan lingkungan tempat kerja nyaman. Dukungan juga didapatkan dari orang tua 
subjek HE.  
“sharing bersama temen- temen seperjuangan maksudnya guru honorer yang satu 
sekolahan... karena berhubung sekolahan swasta jadi semua sama sama berjuang 
jadi tidak ada yang lebih di dalam situ jadi saling mendukung . Alhamdullilah di 
tempatku ya secara pribadi untuk lingkungan nyaman.... yang membuat saya kuat 
pertama jelas dukungan dari orang tua” (HE.240519.16) 
 
Pembahasan 
Subjek HE mempunyai dimensi resiliensi berupa regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, 
casual analysis, empati, self efficacy dan reaching out. Menurut Reivich dan Shatte (2002) terdapat 
tujuh faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, 
Casual analysis, empati, self efficacydan Reaching out. Berdasarkan penjelasan tersebut, subjek dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa mempunyai resiliensi selama bekerja menjadi guru honorer. 
HE menunjukkan dimensi  regulasi emosi dengan tetap tenang dengan kondisi yang menekannya. 
Subjek HE melakukan kegiatan yang disukai yaitu mengikuti touring untuk menghilangkan keadaan 
yang menekan. Dimensi pengendalian impuls juga terdapat pada subjek HE yaitu terlihat ketika subjek 
HE mencoba mencari pekerjaan selain bidang pendidikan. Namun, HE merasa tidak cocok dengan 
pekerjaan barunya, sehingga HE menekuni pekerjaan sebagai guru honorer tersebut. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian prihastuti (2011) berdasarkan Resilience Quotient Test menunjukkan bahwa 2 
faktor berada pada kategori di atas rata-rata yaitu pengendalian impul dan optimisme 
Hal lain yang dapat menentukan resiliensi pada HE adalah optimisme. Subjek HE percaya bahwa 
segala bentuk usaha yang sudah dikerjakan dan diusahakan selama ini pasti akan mendapat hasil. 
Dimensi optimisme juga dimiliki oleh subjek HEyang dilihat dari prinsip hidupnya. HE mempunyai 
prinsip bahwa segala sesuatu hal yang diinginkan tidak langsung terpenuhi seketika. Menurutnya 
keinginan tersebut dapat diperoleh pada waktu yang tepat sesuai dengan ketentuan Allah. Dimensi 
optimisme juga berada pada kategori diatas rata-rata berdasarkan hasil penelitian prihastuti (2011) 
berdasarkan Resilience Quotient Test menunjukkan bahwa 2 faktor berada pada kategori di atas rata-
rata yaitu pengendalian impul dan optimisme. 
Subjek HE merupakan individu yang memliliki resiliensi yang ditunjukkan dari dimensi casual 
analysis. Subjek HE menyadari bahwa setiap pilihan yang diambil pasti terdapat resiko yang harus 
diterimanya.Bentuk dari gambaran resiliensi HE ditunjukkan dari dimensi self efficacy. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh subjek HE dengan mempersiapkan diri untuk dapat menjadi guru profesional sesuai 
dengan peraturan pemerintah.  
Resiliensi yang dimiliki oleh subjek HE juga terlihat dari dimensi reaching out. Subjek HE mampu 
mengambil sisi positif dari kesulitan-kesulitan untuk dapat menjadi guru profesional. Menurut HE 
pekerjaannya sebagai guru honorer, diniatkan sebagai ibadah. Dimensi reaching out juga ditunjukkan 
dari perilaku subjek HE yang mempunyai patokan sendiri untuk kehidupannya yang tidak dapat 
disamakan dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Diah (2012) bahwa fase 
resiliensi dipengaruhi oleh faktor interpretasi masing-masing guru yang berbeda dalam memandang 
hidup. 
Perbedaan fase yang dilalui oleh masing-masing subyek juga akan membedakan strategi resiliensi 
yang digunakan oleh masing-masing subyek untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan selama 
mengajar di sekolah terpencil. Gambaran resiliensi subjek HE terlihat dari dimensi empati. Menurut 
subjek HE, subjek HE dan rekan guru honorer lainnya saling memberikan dukungan. Disisi lain, untuk 
meningkatkan resiliensi pegawai menurut penelitian Wade dan Tavris (2008) menyebutkan bahwa 
dengan melakukan coping yaitu mendapat dukungan dari orang lain. Sehingga kualitas resiliensi pada 
guru honorer dapat diupayakan dengan cara mendapat dukungan dari orang lain seperti teman sejawat, 
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Kesimpulan 
Dimensi resiliensi pada subjek penelitian adalah regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, 
casual analysis, empati, self efficacy dan reaching out. Berdasarkan dimensi tersebut, menunjukkan 
bahwa gambaran resiliensi pada subjek menjadi guru honorer di SD Negeri. 
Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian lebih lanjut dengan tema yang sejenis 
disarankan agar menggunakan subjek lebih dari satu supaya gambaran resiliensi lebih eksploratif. 
Peneliti selanjutnya dapat memperkuat proses menjaga kredibilitas data. Selain itu peneliti selanjutnya 
dapat membandingkan antara guru honorer di sekolah negeri dan swasta. Implikasi dari penelitian ini 
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